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Kecurangan Seleksi CASN Diusut Tuntas
JAKARTA (KR) - Menteri Pendaya-

gunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi (PANRB) Tjahjo Kumolo menye-

salkan adanya indikasi kecurangan pada

seleksi calon aparatur sipil negara (CASN)

di titik lokasi (tilok) mandiri instansi Pe-

merintah Kabupaten Buol Sulawesi Te-

ngah. Ia menegaskan, dugaan kecurangan

ini mengarah ke tindak pidana dan pelaku

harus dijatuhi sanksi.

"Kasus kecurangan ini harus diusut dan

segera diselesaikan sesuai hukum dan

peraturan perundang-undangan yang ber-

laku. Jika terbukti, pelakunya juga harus

mendapat hukuman," tegas Tjahjo, di

Jakarta Rabu (27/10).

Kementerian PANRB telah berdiskusi

terkait dugaan kecurangan ini dengan

Badan Kepegawaian Negara (BKN), Ba-

dan Siber dan Sandi Negara (BSSN) dan

Badan Pengawasan Keuangan dan Pem-

bangunan (BPKP) untuk mengambil

langkah lebih lanjut. Tidak hanya sanksi

administrasi, Tjahjo juga setuju agar pe-

serta yang terlibat didiskualifikasi dan pe-

gawai yang terlibat ditindak tegas.

Sebelumnya, Menteri Tjahjo memper-

oleh informasi terkait kecurangan yang di-

lakukan  oknum yang ingin merusak sis-

tem seleksi CASN Nasional dengan modus

remote access. Modus ini memungkinkan

seseorang yang berada di lokasi berbeda

mengakses komputer yang digunakan pe-

serta saat tes berlangsung. Orang tersebut

kemudian membantu peserta untuk me-

nyelesaikan soal-soal ujian.

Menteri PANRB sebagai sebagai Ketua

Tim Pengarah Panitia Seleksi Nasional

(Panselnas) Pengadaan CASN 2021 juga

mengimbau agar seluruh penyelenggara

seleksi CASN mengedepankan integritas.

Seluruh Tim Panselnas yang terdiri dari

Kementerian PANRB, Kemendikbud,

BKN, BSSN, BPPT, BPKP agar terus

mengawal kelancaran dan keamanan se-

luruh proses seleksi. (Ati)-f

MUSISI ODDIE AGAM MENINGGAL DUNIA

Karya-karyanya Selalu Fenomenal

JAKARTA (KR) - Musisi Oddie Agam

(68) yang meninggal dunia, Rabu (27/10)

sekitar pukul 11.00 WIB di RS Persaha-

batan Jakarta akan selalu dikenang me-

lalui karya-karyanya yang tak lekang oleh

zaman. Musisi senior yang bernama asli

Imran Madjid ini, selain dikenal sebagai

penyanyi juga pencipta lagu Indonesia

yang popular di tahun 1980-an.

"Kami merasa kehilangan seorang sa-

habat senior, kakak yang sangat baik

yang  lagu-lagunya sempat menghiasi per-

caturan musik Indonesia dan banyak

lagu-lagunya populer hingga sekarang,"

kata Ketua Humas Persatuan Artis Film

Indonesia (PARFI) Evry Joe, kemarin.

Penyanyi senior Ikang Fawzi menge-

nang mendiang Oddie Agam sebagai sosok

yang punya semangat tinggi dalam ber-

musik dan tidak pernah berhenti ber-

karya. Ikang yang merupakan teman

bermusik Oddie mengaku kaget saat

mendengar kabar meninggalnya musisi

yang lahir pada 19 Maret 1953 ini. 

Ikang mengatakan, Oddie adalah pen-

cipta lagu andal, karya-karyanya selalu

fenomenal dan dapat diterima lintas gene-

rasi. Oddie juga seorang instrumentalis,

sekaligus penyanyi hebat. Beberapa lagu

ciptaannya yang menjadi hits antara lain

Wow, Surat Cinta, Bahasa Cinta, Logika

dan Tamu Istimewa yang dinyanyikan

Vina Panduwinata. Lagu Antara Anyer

dan Jakarta yang dinyanyikan Sheila

Majid, merupakan karyanya.

Menurut Ikang, kekuatan Oddie di

karya-karya lagunya yang fenomenal.   Ia

menambahkan, kalau bicara 1980-an

hingga 1990-an, tak bisa lepas dari Oddie

Agam. Meski begitu, Oddie juga tetap

membackup penyanyi-penyanyi baru. 

Pengamat musik Stanley Tulung meng-

unggah kabar meninggalnya Oddie Agam

melalui laman Instagram pribadinya.

"Innalillahi wa inna ilaihi rojiun. Selamat

jalan Bang Oddie Agam yang berpulang

27 Oktober 2021 jam 11.00, semoga ten-

ang di sana," ujar Stanley.       (Ant/Obi)-f

TEMUAN KASUS COVID-19 DI SEKOLAH

Sultan: PTM di DIY Tetap Jalan

VAKSINASI KELOMPOK REMAJA DIPERCEPAT

Penting, Adaptasi Anak Ikuti PTM Terbatas

Berdasarkan informasi yang diteri-

ma kasus itu muncul bukan karena

kegiatan PTM yang dilakukan tapi

berasal dari luar sekolah. Supaya ka-

sus itu tidak sampai menimbulkan

klaster, Sultan berharap bisa dita-

ngani secara cepat.

"Saat ini yang penting bisa cepat di-

tangani agar tidak terjadi klaster.

Apalagi namanya anak-anak, kalau

mereka terus dolan (bermain) ya re-

pot," kata  Sultan  menanggapi mun-

culnya kasus Covid-19 di sekolah di

Kompleks Kepatihan, Rabu (27/10).

Dikemukakan,  Pemda DIY dan se-

kolah sudah berupaya menyiapkan

PTM dengan maksimal. Tidak hanya

terkait percepatan vaksinasi, tapi ju-

ga mempersiapkan protokol kese-

hatan. Bagi warga sekolah yang di-

nyatakan positif Covid-19 diminta

menjalani Isoman dan mentaati pe-

negakan Prokes supaya tidak sampai

menulari orang lain.

"Kalau mereka menjalani Isoman

di rumah kami berharap ketentuan

yang sudah ada harus benar-benar

ditaati. Perhatikan kondisi rumah,

kamar mandinya harus terpisah ja-

ngan jadi satu dengan yang sehat,"

ujar Sultan.

Sementara itu ketika diminta ko-

mentar Kepala Disdikpora DIY, Didik

Wardaya MPd menyatakan, pihak-

nya akan segera melakukan  evaluasi

terhadap PTM terbatas di DIY.

Supaya kasus serupa tidak terulang

penerapan Prokes di sekolah perlu

diperketat.Adapun bagi sekolah yang

ditemukan adanya kasus positif

Covid-19, kegiatan PTM di SMK ter-

sebut langsung dihentikan semen-

tara sembari menunggu hasil pene-

lusuran kontak erat. Sebagai ganti-

nya kegiatan belajar mengajar kem-

bali menggunakan metode daring

atau jarak jauh.

"Penularan itu disebabkan karena

ketidaktaatan salah seorang siswa.

Siswa itu sebenarnya masuk daftar

kontak erat dengan pasien Covid-19

namun memutuskan untuk tetap

masuk sekolah. Ketika di-tracing

anak itu malah berangkat ke sekolah

sehingga satu kelas jadi  ditra-

cing,"ungkap Didik Wardaya.

Didik menambahkan, guna me-

mastikan penegakan Prokes dilak-

sanakan dengan baik dan menganti-

sipasi adanya penularan. Gugus tu-

gas di tingkat satuan pendidikan di-

minta bekerja ekstra terkait pene-

gakan disiplin protokol kesehatan di

sekolah.

Bahkan untuk mengoptimalkan

hal itu pihaknya telah membentuk

agen perubahan perilaku di kalangan

guru maupun siswa untuk meng-

awasi penerapan protokol kesehatan. 

(Ria)-f

JAKARTA (KR) - Pembelajaran

tatap muka (PTM) terbatas telah di-

gelar di satuan pendidikan dalam

wilayah Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level

1-3. Dalam pelaksanaannya, kesela-

matan tetap menjadi prioritas utama.

Selain kesiapan satuan pendidikan

dan tenaga pendidik, adaptasi siswa

dengan kebiasaan baru di sekolah ja-

di faktor penting.

Direktur Sekolah Dasar Kemen-

terian Pendidikan, Kebudayaan, Ri-

set, dan Teknologi (Kemendikbudris-

tek) Sri Wahyuningsih menyampai-

kan, meski Pemerintah mendorong

semua sekolah di Level 1-3 segera

melakukan PTM terbatas, namun ke-

wenangan ada di tangan Pemerintah

Daerah setempat. "Izin dari orangtua

murid juga sangat mempengaruhi

kelancaran PTM terbatas ini," ujar

Sri Wahyuningsih di Jakarta, Rabu

(27/10).

Guna mengoptimalkan kesela-

matan dan keamanan, menurutnya,

banyak hal yang harus diperhatikan.

Seperti penerapan protokol kesehat-

an (prokes) bagi setiap insan pendi-

dikan, kesiapan satuan pendidikan

mengikuti aturan sesuai SKB 4 Men-

teri, dukungan dari fasilitas pelayan-

an kesehatan (Fasyankes) setempat

dalam pelaksanaan testing, juga

pengawasan dari Satgas Covid-19 se-

kolah hingga kabupaten/kota. Selain

itu, upaya sosialisasi dan edukasi te-

rus digencarkan secara berjenjang

maupun melalui media daring de-

ngan menyampaikan contoh-contoh

baik dari satuan pendidikan yang

telah melaksanakan PTM terbatas.

Jika di satuan pendidikan ditemu-

kan kasus, ujar Sri, sekolah perlu

berkoordinasi dengan Fasyankes ter-

dekat untuk tindak lanjut secara me-

dis sesuai standar yang ditentukan.

Apabila yang terkonfirmasi lebih dari

5 persen jumlah peserta didik dan gu-

ru, maka sekolah harus menghenti-

kan dulu PTM terbatas, sampai pro-

ses 3T (testing, tracing, treatment) se-

lesai dilakukan. Sementara kegiatan

belajar mengajar dilaksanakan se-

cara jarak jauh. PTM dapat dibuka

kembali setelah tindak lanjut medis

tuntas.

Untuk mendukung pelaksanaan

PTM terbatas, Pemerintah berupaya

untuk mempercepat vaksinasi Covid-

19 di kalangan remaja. "Vaksinasi re-

maja atau kelompok usia 12-17 tahun

harus kita percepat karena sangat

penting untuk memberikan per-

lindungan dan rasa aman dalam pe-

laksanaan PTM terbatas. Diharap-

kan para orangtua dan sekolah bisa

berpartisipasi aktif untuk mendorong

vaksinasi bagi anak mereka yang su-

dah berusia di atas 12 tahun," kata

Menteri Komunikasi dan Informa-

tika Johnny G Plate.                (San)-d

YOGYA (KR) - Meski ditemukan adanya penularan ka-
sus Covid-19 di dua sekolah yang ada di Kapanewon Sedayu
Bantul, Gubernur DIY  Sri Sultan Hamengku Buwono X
menegaskan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas
tetap dilaksanakan. 
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